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ABSTRAK 

Usaha Mikro Kecil Menengah memegang peran penting dalam rangka 

menggerak perekonomian masyarakat. Permasalahan yang dialami oleh UMKM  dalam 

hal ini adalah Kelompok Usaha Sebanjar Maju Desa Alor adalah mekanimse 

pengeloaan keuangan. Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman, 

pengetahuan, dan kemampuan pengelola untuk mengelola keuangan usaha. Keadaan ini 

tentu akan memberikan dampak terhadap keberlangsungan dari Kelompok Usaha. 

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan pelatihan mengenai mekanisme 

pengelolaan keuangan kepada mahasiswa yang akan mendampingi Kelompok Usaha 

Sebanjar Maju di Desa Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam pengelolaan keuangan. Hasil dari kegiatan 

pelatihan ini memberikan penguatan pemahaman kepada mahasiswa mengenai 

mekanisme pengelolaan keuangan  pada UMKM. 

Kata kunci : UMKM, Mekanisme Pengelolaan Keungan 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan penggerak perekonomian masyarakat 

yang tangguh dan memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia 

[1]. Salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah adalah Kelompok Usaha Sebanjar Maju di 

Desa Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Kelompok usaha Sebanjar Maju merupakan kelompok usaha yang bergerak pada 

bidang usaha pengasapan ikan (Ikan Asap).  
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Usaha pengasapan ikan yang dilakukan oleh kelompok usaha Sebanjar Maju 

sangat didukung oleh Pemerintah Desa Alor Besar karena mampu mendukung 

perkonomian masyarakat setempat. Secara bisnis usaha ini sudah berjalan, baik dari 

proses produksi, penjualan, dan keuangan. Hal yang menjadi kendala bagi kelompok 

Usaha Sebanjar Maju adalah mekanisme pengelolaan keuangan yang tidak teratur dan 

mengakibatkan pengelola kebingungan mengenai alokasi dana yang dimiliki oleh 

kelompok usaha. Pada dasarnya pemhaman mengenai mekanisme pengelolaan 

keuangan penting untuk membantu proses pengambilan keputusan bisnis [2]. 

Berdasarkan permasalahan yang yang ditemukan dari hasil wawancara yang 

telah dilakukan diperlukan upaya-upaya untuk memberikan pendampingan dan 

pelatihan mengenai mekanisme pengelolaan keungan sederhana pada Kelompok Usaha 

Sebanjar Maju. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan 

arahan dan pemahaman menganai mekanisme pengalolaan keuangan sehingga alokasi 

dana yang dimiliki oleh Kelompok Usaha Sebanjar Maju jelas dan transparan.  

1.2 Identifikasi Masalah  

Memberikan pelatihan mengenai metode pencatatan sederhana atas alokasi dana 

pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

1.3 Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Untuk meningkatkan pemahaman mengenai tata Kelola keuangan Pada usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). 

1.4 Manfaat Kegiatan Pengabdian  

1. Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman mengenai tata Kelola 

keuangan UMKM. 

2. Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman mengenai proses 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM.  

METODE PELAKSANAAN 

2.1 Khalayak Sasaran 

Sasaran dari kegiatan pengabdian yang dilakukan pada Kelompok Usaha Sebanjar 

Maju di Desa Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur.  

2.2 Metode Penerapan Ipteks 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada mahasiswa yang akan memberikan 

pelatihan kepada Kelompok Usaha Sebanjar Maju di Desa Alor Besar, Kecamatan Alor 

Barat Laut, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kegiatan pengabdian 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Melakuakan pertemuan pendahulu dengan mahasiswa terkait yang akan 

memberikan pelatihan langsung kepada Kelompok Usaha Sebanjar Maju di Desa 

Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur dengan tujuan untuk menyamakan persepsi serta pemahaman mengenai 

tujuan dari kegiatan pengabdian.  

2. Melakukan interview mendalam kepada mashasiswa berdasarkan hasil obeservasi 

menganai permaslahan yang dialami oleh pelaku UMKM yang berkaitan dengan 

mekanisme pengelolaan keuangan.  

3. Melaksanakan pelatihan kepada mahasiswa yang bersangkutan mengenai 

mekanisme pengelolaan keungan UMKM yang akan dijadikan sebagai panduaan 
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atau dasar untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada  Kelompok 

Usaha Sebanjar Maju di Desa Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten 

Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

2.3 Jadwal Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 1 hari pada tanggal 18 April 2024 Secara 

Online melalui Google Meet pada pukul 15.30-17.00 WITA.  

 

 
 

 
 

  
 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan melalui 

Google Meet 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan pelatihan 

dengan harapan mampu memberikan pemahaman mengenai mekanisme pengelolaan 

keuangan pada UMKM. Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian adalah Mahasiswa 

yang sedang melaksanakan kegiatan magang dan  Kelompok Usaha Sebanjar Maju di 

Desa Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap pertama 

memberikan informasi mengenai kegiatan pengabdian kepada mahasiswa yang akan 

secara langsung melakukan kegiatan pelatihan kepada Kelompok Usaha Sebanjar Maju. 

tahap kedua melakukan pertemuan awal untuk menyamakan persepsi Mekanimse 

pengelolaan keuangan pada UMKM, tahap ketiga melakukan interview awal mengenai 

permasalahan yang dialami oleh kelompok Usaha dalam pengelolaan keuangan, Tahap 

terakhir adalah proses diskusi serta pelatihan mengenai mekanisme pengelolaan UMKM 

[5]. 

Kegiatan pengabdian masyarakat berawal dari proses diskusi yang dilakukan 

melalui media sosial whatsapp dengan mahasiswa yang sedang melakukan kegiatan 

magang di Desa Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur mengenai mekanisme pengelolaan keuangan pada UMKM. Atas 

dasar diskusi kemudian disepakati untuk melakukan proses diskusi / pelatihan melalui 

google meet mengenai mekanisme pengeloaan keuangan pada tanggal 18 April 2024. 

Kegiatan diskusi dilakukan dengan beberapa rangkaian kegiatan yaitu melakukan 

penyampaian materi mengenai mekanisme pengelolaan keuangan pada UMKM lebih 

khusus berkaitan dengan usaha ikan asap. Setelah penyampaian materi kemudian 

dianjutkan dengan melakukan kegiatan tanya jawab dengan peserta yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dialami dalam proses pengelolaan keuangan yang dihadapi 

oleh Kelompok Usaha Sebanjar Maju. Berdarsarkan hasil diskusi, hal yang perlu 

diperbaiki atas pemasalahan yang dialami adalah membuat pencatatan buku pembantu 

yang terdiri dari buku pembantu kas yang bertujuan untuk mencatat kas keluar dan kas 

masuk, kemudian buku pembantu penjualan untuk mencatat penjualan yang dialakukan 

oleh kelompok usaha, buku pembantu piutang yang bertujuan untuk mencatat piutang 

usaha dan buku pembantu beban untuk mencatat pengeluaran yang diakui sebagai 

beban. 

KESIMPULAN  

Pengelolaan Usaha Mikro Kecil Menengah memerlukan pertanggungjawaban yang 

jelas dalam rangka mendukung keberlanjutan usaha. Melalui kegiatan pelatihan 

mekanisme pengelolaan keuangan UMKM pada Kelompok Usaha Sebanjar Maju Desa 

Alor dapat memberikan pemahaman mengenai mekanisme alokasi dana usaha sehingga 

alokasi dana jelas dan transparan. Mekanisme pengelolaan keuangan disarankan dengan 

membuat beberapa jenis pencatatan yakni buku pembantu kas, buku pembantu 

penjualan, buku pembantu beban dan buku pembantu piutang.  
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